






1.1 Deskripsi dan Pengertian Judul 
1.1.1 Deskripsi Judul 
Untuk lebih memahami pengertian judul “Penataan Kawasan Benteng 
Vastenburg Sebagai Ruang Kreatif Di solo” diperlukan uraian dari masing-
masing kata penyusunnya,sebagai berikut : 
Penataan : Suatu proses perencanaan, pemanfaatan ruang dan pengendalian 
pemanfaatan untuk semua kepentingan saecara terpadu , berdaya 
guna dan berhasilguna, serasi, selaras, seimbang dan berkelanjutan 
serta keterbukaan, persamaan keadilan dan perlindungan hukum. 
(Direktorat Jenderal Cipta Karya, 1997) 
Kawasan : Daerah yang memiliki ciri khas tertentu atau berdasarkan 
pengelompokan fungsional kegiatan tertentu, seperti kawasan 




: Benteng peninggalan Belanda yang terletak di kawasan 
Gladak, Surakarta. Benteng ini dibangun tahun 1745 atas 
perintah Gubernur Jenderal Baron Van Imhoff sebagai bagian dari 
pengawasan Belanda terhadap penguasa Surakarta, khususnya 
terhadap keraton Surakarta. Benteng ini dibangun, sekaligus sebagai 
pusat garnisun. Di seberangnya terletak kediaman gubernur Belanda 
(sekarang kantor Balaikota Surakarta) di kawasan Gladak. 
(Wikipedia, 2018) 
Sebagai : Kata depan untuk menyatakan status, berlaku seperti atau selaku. 
(Badudu, 1994) 
Ruang : Kekosongan yang ada di sekitar kita maupun disekitar objek atau 
benda. Ruang yang ada di dalamnya lebih hakiki ketimbang 
materialnya/masanya. Kekosongan yang terbingkaikan adalah 
sebagai transisi yang memisahkan arsitektur dengan fundamental. 





Kreatif : Salah satu sifat manusia yang didasarkan atas proses yang dilalui 
seseorang di tengah-tengah pengalamannya sehingga menyebabkan 
ia memperbaiki dan mengembangkan dirinya. (Anderos, 1961) 
Di : Petunjuk kata tempat. (Badudu, 1994) 
Kota : Pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang mempunyai batasan 
wilayah administrasi yang diatur dalam peraturan perundangan, serta 
permukiman yang telah memperlihatkan watak dan ciri kehidupan 
perkotaan. (Peraturan Mendagri, 1987) 
Surakarta : Surakarta atau Solo merupakan kota penuh nuansa sejarah dan 
budaya, memilki tradisi Jawa yang dibanggakan masyakatnya. 
Sebuah tempat yang akan membuat Anda terkesima dengan beragam 
atraksi warisan budaya Jawa kuno (www.surakarta.go.id). 
1.1.2 Pengertian Judul  
 Penataan kawasan Benteng Vastenburg sebagai ruang kreatif di kota Solo adalah 
merupakan sebuah konsep perancangan dalam hal penataan sebuah kawasan cagar 
budaya peninggalan sejarah jaman kolonial Belanda tanpa melakukan perubahan bentuk 
eksisting bangunan benteng dengan tujuan pelestarian dan pengembangan kawasan dan 
fisik benteng tersebut. 
1.2 Latar Belakang 
 Surakarta atau Solo merupakan kota yang kental akan seni dan budaya. Banyak 
sekali event-event seni dan budaya baik lokal maupun internasional yang diadakan 
setiap tahunnya. Selain itu, di kota Solo juga sering diadakan berbagai macam workshop 
yang berhubungan dengan seni dan budaya. Tentunya hal ini menarik minat wisatawan 
nusantara maupun mancanegara untuk datang dan menyaksikan langsung event-event 
kesenian yang ditampilkan, baik kesenian tradisional maupun kesenian kontemporer 
(kekinian) dan kesenian modern yang memiliki banyak pengaruh budaya barat. 
Kesenian tradisonal dapat kita jumpai karena solo memiliki pengaruh dari budaya Jawa 
yang masih erat dipegang. Kesenian tersebut dapat kita lihat dari seni tari, seni 
pertunjukan dan seni rupa. Namun Solo juga tidak menutup kesenian dari Negara lain 
untuk ditampilkan di kota ini, terutama seni rupa maupun seni pertunjukan yang telah 
berkembang cukup lama. Di kota Solo ada beberapa tempat atau lokasi yang biasanya 





tempat tersebut meliputi Taman Budaya Jawa Tengah (TBJT), Alun-alun Keraton 
Surakarta, GOR Manahan dan juga Benteng Vasternburg. Namun menurut isu yang 
beredar dan berkembang saat ini, tempat-tempat tersebut masih kurang memadai dan 
masih minimnya ruang kreatif di kota Solo ini untuk diadakannya event dan juga 
workshop bertaraf internasional. Dalam kasus nyatanya, menurut pendapat yang 
dikemukakan oleh UNESCO kepada Pemkot Surakarta bahwa kurang adanya tempat 
atau ruang kreatif di kota Solo yang memadahi. Ada sebuah lokasi yang dijadikan 
sebagai fokus penataan untuk ruang kreatif agar dapat memenuhi standar untuk 
diadakannya event ataupun workshop bertaraf internasional, lokasi tersebut adalah 
Benteng Vasternburg. 
 Dalam konteks morfologi perkotaan, benteng ini memiliki peranan penting di 
Kota Solo dalam periode abad 18 – 19. Kota Solo adalah pusat perdagangan dan 
ditandai dengan perkembangan kota kolonial. Dalam konteks era kolonial, artefak lain 
yang terkait dengan keberadaan Vastenburg ialah di antaranya Gereja Santo Antonius 
Purbayan, bekas gedung Javasche Bank (sekarang Bank Indonesia), kantor pos, rumah 
Residen, jalan raya poros lurus Solo-Semarang, permukiman Eropa, dan Societet 
Harmony. Semua artefak era kolonial ini berada beberapa ratus meter di hadapan 
Kraton Kasunanan. Merunut pada kajian historisnya, benteng yang memiliki luas 
31.533 m² ini memang tergolong sebagai salah satu cagar budaya (BCB) yang berada di 
Kota Solo. Ditetapkan sebagai BCB melalui Surat Keputusan (SK) Walikotamadya 
Kepala Daerah Tingkat II Surakarta Nomor: 646/116/I/1997, dan tercatat sebagai BCB 
Kota Surakarta dengan nomor 14-26/C/Pk/2012. 
 
Gambar 1.1 Cagar Budaya Benteng Vastenburg 





Letaknya yang sangat strategis ini sebenarnya bangungan ini bisa dijadikan ikon utama 
kepariwisataan di Kota Solo dan sekitarnya. Benteng ini pernah dijual (kalau dengan 
bahasa yang halus adalah ditukargulingkan atau ruislag) ke perseorangan pada tahun 
1991 dan juga sempat rusak di tengah tarik menarik kekuatan modal, ahli sejarah, 
komunitas budaya dan Pemkot Surakarta. 
 
Gambar 1.2 Polemik Isu Revitalisasi Benteng Vastenburg 
Sumber: Skyscrapercity forums 
Kesadaran otoritas setempat akan karisma histori benteng ini mulai muncul. Pada 
beberapa  tahun terakhir ini  benteng Vastenburg semakin ditonjolkan keberadaannya. 
Hal ini direalisasikan dengan pembangunan dan penataan di sekitar benteng agar lebih 
rapi dan terlihat untuk menunjang diselenggarakannya berbagai acara budaya nasional 
dan internasional di Kota Solo. Semua itu dilakukan untuk menonjolkan keberadaan 
Vastenburg. 
1.3 Rumusan Masalah 
Bagaimana konsep dan perencanaan penataan ulang kawasan benteng 
Vastenburg sebagai ruang kretif di kota Solo agar memadai dan sesuai standar 
internasional dengan mempertahankan keaslian eksisting bangunan dan 
melestarikan bangunan benteng Vastenburg. 
1.4 Persoalan 
1. Apa saja ruang yang diperlukan untuk penataan kawasan benteng 
Vastenburg sebagai ruang kreatif? 
2. Bagaimana tata masa bangunan pada penataan kawasan benteng Vastenburg 
sebagai ruang kreatif? 
3. Apa saja teknologi bangunan yang diperlukan dalam penataan kawasan 
benteng Vastenburg? 
4. Bagaimana estetika bangunan dalam penataan kawasan benteng Vastenburg? 






1. Merancang sebuah konsep penataan kawasan benteng Vastenburg sebagai 
ruang kreatif dengan melestarikan dan mempertahankan keaslian eksisting 
bangunan. 
2. Revitalisasi kawasan Benteng Vastenburg dengan dibentuk fungsi-fungsi 
baru. 
1.5.2 Sasaran 
1. Benteng Vastenburg sebagai ruang kreatif yang memadahi dan memenuhi 
standar internasional. 
2. Penataan site yang sesuai dengan memperhatikan kaidah-kaidah pelestarian 
(eksisting bangunan). 
3. Konsep tata ruang kawasan berkaitan dengan aktivitas dan sirkulasi. 
1.6 Lingkup Pembahasan 
1. Penekanan pada permasalahan yang ada dalam kasus nyata dengan harapan 
dapat menghasilkan faktor penentu pada perencanaan dan perancangan 
suatu kawasan, khususnya kawasan benteng Vastenburg. 
2. Pembahasan ditekankan pada ilmu arsitektur yang berkaitan dengan 
masalah perencanaan dan perancangan penataan suatu kawasan, khususnya 
kawasan benteng Vastenburg sebagai ruang kreatif di kota Solo. Sedangkan 
disiplin ilmu lain di luar ilmu arsitektur digunakan sebagai bahan 
pendukung. 
1.7 Metode Pembahasan 
1. Ide gagasan 
Ide gagasan merupakan pemikiran awal mengenai objek perencanaan dan 
perancangan dalam hal penataan suatu kawasan yang diperoleh dari 
fenomena-fenomena yang sedang terjadi pada kasus nyata. Adapun ide 
gagasan berfokus pada konsep penataan kawasan benteng Vastenburg 
sebagai ruang kreatif dengan menjaga dan melestarikan bangunan benteng. 
2. Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Pengumpulan data primer dengan cara melakukan pengamatan dan 





gejala dan kondisi yang terjadi di lokasi, tepatnya pada kawasan benteng 
Vastenburg. Adapun pokok-pokok pengamatan tersebut mengenai: 
- Kondisi eksisting, kondisi fisik dan potensi kawasan. 
- Tata guna lahan, tata ruang dan massa dalam kawasan. 
- Fasilitas pendukung yang ada di sekitar kawasan. 
- Aktivitas di sekitar kawasan. 
b. Studi Literatur 
Mengumpulkan data sekunder dari pihak lain yang telah melakukan 
penelitian melalui studi kepustakaan maupun studi yang telah dilakukan 
oleh berbagai instansi, meliputi: 
- Teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan penataan kawasan. 
- Artikel dari media masa yang berkaitan dengan pembahasan 
penataan suatu kawasan. 
- Arsitektur bangunan yang penting dalam kawasan. 
c. Studi Komparasi 
Membandingkan kawasan obyek perencanaan dengan obyek kawasan 
lain yang memiliki latar belakang hampir sama yang sudah ada. Adapun 
obyek yang dijadikan sebagai perbandingan tersebut adalah Museum 
Benteng Vredenburg Yogyakarta dan Museum Radya Pustaka. 
d. Analisa dan Pengolahan Data 
Menganalisis data-data fisik dan non fisik yang didapat untuk dijadikan 
pertimbangan dalam tahap desain berdasarkan standart-standart / 
literatur yang sudah ada. Adapun pengolahan data dilakukan dengan 
cara: 
- Melakukan dentifikasi data yang diperoleh. 
- Mengklasifikasi data menurut jenis. 
- Penyusunan data secara sistematik. 
- Memadukan data satu sama lain untuk menunjang pembahasan. 
e. Sintesa 
Penyusunan dari hasil analisa dan pengolahan data yang merupakan inti 





digunakan sebagai acuan untuk memperoleh bentuk konsep rancangan 
penataan kawasan benteng Vastenburg. 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I Pendahuluan 
Pembahasan tentang  judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan & sasaran, 
lingkup pembahasan, metode pembahasan serta sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Pembahasan tentang poin-poin yang terkait dengan judul yang diambil. Meliputi 
arsitektur benteng, benteng Vastenburg, ruang kreatif, penataan kawasan dan 
tinjauan tentang kota Surakarta. Pembahasan pada bab ini lebih ditekankan pada 
bentuk eksplorasi disertai dengan telaah-telaah kritis. Data-data yang digunakan 
untuk melakukan eksplorasi dan telaah diambil dari beberapa situs di internet 
dan beberapa pustaka yang terkait.  
BAB III Tinjauan Lokasi 
Pembahasan tentang lokasi dan lingkungan kawasan, aspek fisik (guna lahan, 
topografi, iklim, sarana dan prasarana yang ada dan arsitektur lingkungan), 
aspek aktivitas (kependudukan, pelaku kegiatan, jumlah, waktu, frekuensi, dan 
sebagainya), aspek ekonomi (kemampuan pembiayaan pengembangan rencan, 
sumber-sumber data, dan sebagainya), aspek pengelolaan dan kebijakan 
pembangunan pemerintah (rencana kota, rencana induk pengembangan 
kawasan). 
BAB IV Analisis Pendekatan dan Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Gagasan perencanaan dan perancangan analisa yang dihasilkan meliputi: analisa 
pendekatan kawasan, analisa dan konsep pengolahan tapak, analisa besaran 
ruang dan utilitas bangunan. 
 
 
 
 
